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SUMMARY 

 

SEKAR ANINDIA MIRANTI. Potential Application of the Agrotrisula Concept 

in Talang Pangeran Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency South Sumatera 

(Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI ). 

The aims of this study were (1) to find out the obstacles in applying the 

agrotrisula concept in Talang Prince village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. 

(2) To find out the techniques and supporting factors in the agrotrident farming 

pattern concept applied in Talang Prince village, Pemulutan District, Ogan Regency 

Ilir. (3) To analyze the opinion before and after the application of the concept of 

agrotrident in Talang Prince Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. The 

sampling method used was a simple random sampling method and the data was 

collected through direct interviews with 30 rice farmers. The collection of data used 

is primary data and secondary data. Processing data using qualitative analysis and 
quantitative analysis. The results showed that the income obtained from the 

agrotrisula farming pattern was Rp. 5,576,500.00. With the results of a comparison 

of income before and after carrying out the agrotrisula farming pattern, namely 

before carrying out Rp. 9,706,693.00 while after Rp. 14,223,883.00. Then the 

income from agricultural farming activities provides greater income than before 

carrying out agricultural farming activities 

Keywords: agricultural, agrotrisula, farming, horticultural, income 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

SEKAR ANINDIA MIRANTI. Potensi Penerapan Konsep Agrotrisula di Desa 

Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI) 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kendala dalam 

penerapan konsep agrotrisula di Desa Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir .(2) Untuk mengetahui teknik dan faktor pendukung pada 

konsep pola usaha tani agrotrisula yang diterapkan di Desa Talang Pangeran 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. (3) Untuk menganalisis pendapatan 

sebelum dan sesudah penerapan konsep agrotrisula di Desa Talang Pangeran 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) dan 

data yang dikumpulkan melalui wawancara secara langsung terhadap 30 petani 
padi. Pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Pengolahan data menggunakan Analisa kualitatif dan Analisa kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penghasilan yang didapat dari pola usahatani 

agrotrisula Rp. 5.576.500,00. Dengan hasil perbandingan pendapatan sebelum dan 

sesudah melakukan pola usahatani agrotrisula yaitu sebelum melakukan Rp. 

9.706.693,00 sedangkan setelah dilakukan Rp. 14.223.883,00. Kemudian 

pendapatan dari kegiatan pertanian agrotrisula memberikan pendapatan 

yang lebih besar dari sebelum melakukan kegiatan usahatani agrotrisula. 

Kata kunci: agrotrisula, holtikultura, pendapatan, pertanian dan usahatani 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah  suatu negara yang mempunyai sumber daya alam yang 

sangat melimpah.  Dimana sumber daya alam itu terdiri dari sumber daya 

lahan, sumber daya perairan, sumber daya hayati, sumber daya laut.  Dimana 

dengan memiliki banyak sumber daya alam yang melimpah terkandung 

didalamnya sumber pencarian dan daya  hidup bagi manusia. Negara 

Indonesia terdiri atas beberapa pulau yang dimana setiap pulau mempunyai 

potensi sumber daya alam yang sangat luar biasa dan melimpah.  Sumber 

daya alam yang dimiliki tersebut bisa menjadi modal untuk melaksakan 

pembangunan ekonomi bagi negara Indonesia, yang dimana pemanfaatan 

sumber daya tersebut harus diolah secara maksimal baik dalam sektor 

pertanian, perikanan dan peternakan (Aisah, 2016). 

Salah satu sumber daya alam adalah dalam sektor pertanian yang menjadi 

sektor utama di negara Indonesia. Sektor pertanian menjadi andalan dalam 

memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat akan tetapi sektor pertanian 

di Indonesia masih kurang berkembang dan masih belum cukup optimal.  

Pemanfaatan sektor pertanian saat ini masih belum bisa menjadi penopang 

bagi kehidupan masyarakat Indonesia, padahal sumber kekeyaan lahan yang 

cukup luas. Sebagai sektor yang strategis dalam perekonomian di negara 

Indonesia , pertanian yang kurang optimal dapat berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja, pengangguran, kondisi taraf hidup dan pendapatan 

perkapita.  Maka dari itu pertumbuhan sektor pertanian harus dipertahankan 

agar memberikan manfaat bagi pertumbuhan dan pembangunan  ekonomi 

pada masa mendatang (Parmadi et al, 2018). Sektor pertanian merupakan 

sektor yang sangat penting perananya dalam perekonomian disebagian besar 

negara-negara yang sedang berkembang. hal tersebut bisa kita lihat dengan 

jelas dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk serta 

memberikan kesempatan kerja kepada penduduk (Paita et al., 2015).  
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Pembangunan di sektor pertanian lebih mendapatkan perhatian dari pemerintah 

agar pertanian di Indonesia bisa menjadi sektor andalan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani (V.A.R.Barao et al., 2022). Sektor pertanian 

masih menjadi andalan penciptaan lapangan pekerjaan dalam jumlah yang cukup 

besar dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian di 

Indonesia. Hal ini bisa menjadikan peluang sektor pertanian dalam pengaruhnya 

terhadap perekonomian di Indonesia (Widyawati, 2017). Peranan lain dari sektor 

pertanian adalah menyediakan bahan mentah bagi industri dan menghasilkan 

devisa negara melalui ekspor non migas. Bahkan sektor pertanian mampu 

menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam menghadapi krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir ini (Sadono, 

2008). Sektor pertanian yang sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia 

adalah sektor pertanian hortikultura, komoditi hortikultura yang sangat 

dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat adalah 

tanaman sayuran seperti kangkong, sawi, kacang Panjang, terong dan laian – 

lain. Dimana tanaman holtikultura bisa ditanam didekat pemukiman jadi untuk 

pemeliharaan lebih mudah dan bisa dipantau setiap saat (Kasus et al., 2017). 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, karena sekitar 70% penduduknya 

tinggal di daerah pedesaan. Kondisi seperti ini mengakibatkan peranan dalam 

sektor pertanian menjadi andalan utama mata pencaharian penduduk Indonesia. 

Belakangan ini banyak ditemukan berbagai permasalahan akibat kesalahan 

manajemen di lahan pertanian yaitu pencemaran oleh pupuk kimia dan pestisida 

kimia akibat pemakaian bahan – bahan tersebut secara berlebihan dan 

berdampak terhadap penurunan kualitas lingkungan dan kesehatan manusia 

akibat tercemarnya bahan–bahan sintesis tersebut. (Roidah, 2013). Media tanam 

merupakan tempat tinggal atau rumah bagi tanaman, tempat tinggal yang baik 

adalah tempat yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman yang 

dibudidayakan dimana media tanam yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

dan memanfaatkan bahan organik yang tidak dipakai untuk bisa ditambahkan 

pada media tanam pada tanaman, dan dapat mengurangi penggunaan bahan – 

bahan berbahaya lainnya. (Fahruddin et al., 2021).  Tanah atau media tanam 

yang mengalami penurunan kesuburan perlu dilakukan upaya untuk 
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meningkatkan produktivitasnya menjadi lebih baik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Teknik budidaya yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman adalah dengan pemupukan tetapi pupuk yang 

dipakai bukan menggunakan pupus kimia melainkan menggunakan pupuk 

oranik cair , jikan digabungakan media tanam yang menggunakan bahan organik 

tidak terpakai dan pupuk organik maka dapat meningkatkan kualitas 

pertumbuhan pada tanaman (Asnawi et al., 2019). Bahan organik merupakan 

sumber nutrisi organik bagi tanaman dan memiliki peran penting untuk 

menciptakan kesuburan tanah. Peranan bahan organik bagi tanaman adalah 

menyediakan zat tumbuh dan vitamin yang dapat diserap langsung oleh tanaman 

untuk merangsang pertumbuhan tanaman (Sahputra et al., 2019). Bahan organik 

banyak dijumpai dilingkungan sekitar. Penggunaan bahan organik berupa 

kotoran ayam secara ekonomis murah, mudah diperoleh sehingga relatif mudah 

dijangkau oleh petani. Penggunaan limbah kotoran ayam juga bisa 

membersihkan lingkungan sekitar rumah yang dimana dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan organik tanaman (Elisabeth & Santosa, 2013).  Sumber daya 

pertanian yang terdiri dari lahan, tenaga kerja, air dan unsur-unsur lainnya yang 

ada  didalamnya merupakan sumber daya yang utama untuk kelangsungan hidup 

manusia. Pengelolaan yang kurang  bijaksana akan berakibat menurunnya 

kualitas sumber daya itu sendiri yang akhirnya berpengaruh terhadap 

produktivitas pertanian (Listiani et al., 2019) 

Selain sektor pertanian, terdapat juga sektor perikanan dimana ikan termasuk 

salah satu pangan utama bagi negara Indonesia.  Pada sektor perikanan juga bisa 

menjadi memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan bisa menjadi 

sumber pendapatan.  Akan tetapi sektor perikanan di negara Indonesia saat ini 

masih belum dimanfaatkan secara optimal, padahal wilayah perairan yang sangat 

luas menjadi sumber ikan dan hewan laut lainnya. Nelayan dan para petani 

tambak kebanyakan masih menggunakan cara tradisional untuk menangkap 

ikan.  Padahal ikan dapat  dibudidayakan untuk kelangsungan hidup bagi para 

penerus masa depan.  Pembudidayaan juga dapat membantu nelayan atau petani 

ikan menjadi lebih mudah dan efisien dalam mendapatkan ikan sebagai mata 
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pencaharian dan tidak harus mempertaruhkan nyawa setiap hari (Lely et al., 

2013.) . Salah satu komoditi perikanan yang memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan dan dibudidayakan sebagai ikan konsumsi adalah ikan 

lele ( Clarias sp.). Konsumsi ikan lele telah menjadi suatu kebutuhan yang 

harus dijamin ketersediannya. Hal ini disebabkan tingginya permintaan ikan 

lele baik untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan usaha 

kuliner seperti lamongan (Imelda, 2014). Budidaya ikan lele menghasilkan 

limbah dalam bentuk padatan/endapan dan cair bersumber dari kotoran serta 

sisa pakan ikan. Limbah ikan lele ini dapat menurunkan kondisi perairan dan 

memberikan pengaruh buruk terhadap tingkah laku, proses fisiologis, 

pertumbuhan, serta mortalitas ikan. Air limbah ikan lele yang mengandung 

bahan organik tersebut akan dimanfaatkan tanaman sebagai sumber nutrisi 

untuk pertumbuhannya. Prinsip ini menggunakan resirkulasi adalah 

penggunaan kembali air yang telah dikeluarkan. Keuntungan yang didapat 

adalah mengurangi kebutuhan air, reduksi bahan organik yang meliputi 

amonia, nitrit serta penyangga atau buffer pH (Rahmadhani et al., 2020).   

Di negara Indonesia juga memiliki sektor peternakan yang cukup besar, 

diantaranya ternak ayam, sapi, kerbau, kambing dan lain-lain.  Selain dua 

sektor diatas, sektor peternakan juga menjadi sumber ekonomi dan 

merupakan salah satu sumber daya alam yang dimiliki negara.  Sektor 

peternakan juga ikut menyumbang dalam pembangunan ekonomi juga 

menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat, dapat memberikan lapangan 

pekerjaan dan sumber mata pencaharian untuk menurunkan tingkat angka 

kemiskinan dan pengangguran.  Perternakan juga memerlukan lingkungan 

dari sektor pertanian, sebab hewan ternak butuh hidup dan tinggal di alam.  

Akan tetapi saat ini adanya impor dari luar negeri yang memperjual belikan 

daging beku, baik daging ayam, daging bebek , kerbau dan lain-lain dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi para peternak hewan. 

Pemeliharaan ternak hewan membutuhkan modal dan tenaga yang banyak, 

jika tidak laku maka peternak hewan akan mengalami kerugian.  Maka usaha 

dan metode untuk melakukan ternak harus menggunakan yang efisien dan 

efektif (Harsita et al., 2021).  Sumber daya ekonomi merupakan sumber daya 
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yang dapat diakses peternakan yang erat kaitannya dengan masalah 

perekonomian peternak adalah peternakan hewan ungags yang dimana bisa 

dimanfaatkan dari hasil telur ataupun hasil daging (Amam et al., 2021) 

Agrotrisula adalah suatu konsep pengolahan sumber daya alam yang 

dimiliki secara terpadu untuk meningkatkan produktifitas lahan yang 

dimiliki.  Agro yang berarti proses atau hasil pertanian sedangkan trisula 

adalah tombak bermata tiga yang bisa di artikan sebagai  suatu pola usaha tani 

dengan menggabungkan atau mengkombinasikan tiga cabang usaha dibidang 

pertanian yaitu pertanaman holtikultura, perikanan dan peternakan dalam satu 

waktu dengan luasan wilayah yang sama dan memiliki keterkaitan yang tidak 

lepas antara satu dengan yang lainnya.  Pengembangan pertanian secara 

terpadu dengan mengoptimalkan segala potensi yang ada di sekitar untuk 

mendapatkan hasil yang maksimum dengan menekan biaya produksi yang 

dikeluarkan.  Pola usaha tani agrotrisula ini yang dikelola untuk 

meningkatkan kandungan bahan organik yang ada pada lahan  agar prosesnya 

lebih efektif dan efisien makan diperlukan  produksi pertanian dalam satu 

kawasan yaitu tanaman, perikanan dan peternakan agar pada kawasan lahan 

tersebut mempunyai ekosistem yang lengkap agar tidak menghasilkan 

limbah, karena limbah yang dihasilkan oleh komoditi lain dapat dimanfaatkan 

oleh komoditi lainnya dan begitu pula sebaliknya sehingga ada hubungan 

timbal balik antar komoditi.  Maka dari itu dapat menekan biaya produksi 

tetapi bisa meningkatkan produktifitas. Pengembangan pola usahatani 

agrotrisula di Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatra Selatan merupakan 

merupakan hal yang baru bagi masyarakat tani. Karena pada umumnya 

masyarakat menerapkan pola pertanian konvensional. Pola agrotrisula di 

Kabupaten OKU Timur pertama kali dikenalkan oleh Prof. Dr. Ir. 

Fachrurrozie Sjarkowi, M.Sc, dengan melakukan pemberdayaan terhadap 

masyarakat suku komering yang merupakan penduduk asli OKU Timur. 

Program tersebut direalisasikan sejak bulan sebtember 2014, terdapat lima 

desa yang menjadi desa binaan anatara lain: Desa Betung, Rasuan, Pandan 

Agung, Riang Bandung, Dan Banten. Pada masing-masing desa tersebut 
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dibentuk satu kelompok inti yang diberi nama Komering Bangkit Sejahtera ( 

KBS ) satu sampai lima yang diurutkan dari hilir ke hulu ( Aisah, 2016.) 

Penerapan dan pengembangan konsep pola usahatani agrotrisula didesa 

Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan yang dimana terdapat banyak lahan 

dan potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal. Terdapat tanah berpasir 

kosong yang bisa dimanfaatkan sebagai tempat budidaya disekitar rumah 

warga. Maka akan diterapkan konsep pola usaha tani agrotrisula dengan 

menanam sayuran holtikultura, ternak sapi dan ikan lele.  Dengan 

memanfaatkan bahan limbah seperti kotoran ayam dan bebek, dedak, kulit 

padi atau merang, serbuk serutan kayu  untuk menjadi pupuk kandang untuk 

tanaman sayuran yang dapat meningkatkan hormon tanaman yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta dapat di manfaatkan secara 

optimal untuk memberikan pendapatan lebih ( Aisah, 2016 ) 

Dengan penerapan dan pengembangan konsep pola usaha tani agrotrisula  

agar dapat mengetahui prospek usaha ini menguntungkan perlu adanya 

penilaian dan perhitungan terhadap usaha yang dicapai.  Dengan begitu maka 

harus mempertimbangkan modal yang ditanamkan dan menghasilkan 

keuntungan dan seberapa besar keuntungan yang diperoleh.  Oleh karena itu 

perlu diketahui dan dipelajari kapan usaha ini menjadi balik modal, 

bagaimana cara meningkatkan keuntungan , kapan usaha tersebut 

menguntungkan.  Keuntungan yang didapatkan adalah peningkatan 

pendapatan yang diterima, maka diperlukannya analisis secara ekonomi 

tentang biaya dan potensi usahatani agrotrisula. Maka dari itu hal ini menjadi 

daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian di desa Talang Pangeran 

tentang potensi penerapan konsep agrotrisula. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan 

yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja kendala dalam penerapan pola usahatani agrotrisula di desa Talang 

Pangeran Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagaimana teknik konsep dan faktor pendukung pada pola usaha tani 
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agrotrisula yang diterapkan didesa Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Bagaimana pendapatan dalam penerapan pola usaha tani agrotrisula didesa 

Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan konsep agrotrisula didesa Talang 

Pangeran Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui teknik dan faktor pendukung pada konsep pola usaha tani 

agrotrisula yang diterapkan didesa Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk menganalisis pendapatan sebelum dan sesudah penerapan konsep 

agrotrisula didesa Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian 

ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

 Diharapkan dapat memberikan  informasi tambahan yang nantinya dapat 

diterapkan oleh peneliti serta dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya 

dengan tema yang sama khususnya mengenai seputar usahatani agrotrisula.  

2. Bagi Pemerintah 

 Diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat sekitar mengenai seputar informasi usahatani agrotrisula serta dapat 

menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam mengambil kebijakan. 

3. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani  berupa pengetahuan 

seputar usahatani agrotrisula. 
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